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BABIV

PAPARANDATA,TEMUANPENELITIANDANPEMBAHASAN

A.PaparanData

Padababiniakandipaparkantentanghal-halyangberkaitan

dengan temuan-temuan penelitian yangtelahdilakukan peneliti

melaluiwawancara,observasidandokumentasi.Namunsebelumnya

penelitiakanmenggambarkansecaraumum tentangsejarahdan

kepala sekolah daritahun ke tahun SMPI Al-Waroqot Kadur

Pamekasan.

1.SejarahSMPIAl-WaroqotKadurPamekasan

SMPIAl-WaroqotKadurPamekasanmerupakanyayasanyang

didirikanpadatahun1990olehK.H.AdnanBahruddin.Sekolah

ini terletak di Dusun Maddis Desa Pamaroh Kadur

Pamekasan.Sekolah ini didirikan atas dasar kepentingan

pendidikan masyarakat khususnya masyarakat

Pamaroh.MengingatpadasaatitupendidikanSekolahMenengah

PertamaataudisingkatSMPyangbernuansaislammasihbelum

ada.SehinggaatasdasarpemikiranK.H.AdnanBahruddindan

bekerjasamadenganmasyarakatsekitar,akhirnyadidirikanlah

SMPIAl-WaroqotKadurPamekasanpadatahun1990.

2.PeriodeKepalaSekolahSMPIAl-WaroqotKadurPamekasan
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a.K.H.AdnanBahruddin(Periode1990-2002)

b.R.NorKholisM.Pd.(Periode2002-2017)
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c.R.MohBahruddinS.Pd.(Periode2017-sekarang).1

Berikut ini penulis memberikan paparan data dari hasil

penelitian di“kelas VII SMPI Al-Waroqot Kadur Pamekasan”

berdasarkan prosedurpengumpulan data observasi,wawancara,

dandokumentasiberikutpembahasannya:

1.Penerapan modelCooperative Learning dalam pembelajaran

mengidentifikasiunsurinstrinsikcerpensiswakelasVIISMPI

Al-WaroqotKadurPamekasan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilaksanakan guru

Bahasa Indonesia pada siswa kelasVIIdiSMPIAl-Waroqot

KadurPamekasanpadadasarnyamerupakanupayagurudalam

membantu siswa dalam kegiatan belajar Bahasa Indonesia,

mengupayakan terwujudnyakegiatan belajarmengajaragar

memperolehhasilyangoptimal.

Guru merupakan pengelola dan penyelenggara kegiatan

pembelajaran yang memberikan kemudahan bagisiswa dalam

belajar Bahasa Indonesia.Oleh karena itu guru dituntut

memilikiketerampilandalammelaksanakanpembelajarankarena

halitu akan sangat membantu terhadap kelancaran serta

keberhasilanpembelajaranyangdilaksanakanolehguru.

Disamping itu, guru juga harus mampu memilih model

pembelajaranyangakandigunakanuntuklebihmengefektifkan

1HasilObservasilangsung,denganbapakKepalaSekolah,4Maret2020.
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kegiatanprosespembelajaranyangdilaksanakan.Salahsatu

diantaranyaadalahmodelCooperativeLearningyangdirancang

untukmemberikankesempatankepadasiswauntuklebihaktif

danlebihberperandalamkegiatanbelajarmengajar.

Hasilobservasipada tanggal9Maret2020pembelajaran

mengidentifikasi unsur instrinsik cerpen dengan model

CooperativeLearningpadamatapelajaranBahasaIndonesia

siswa kelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan sebagai

modeldalammengadakanpembelajaranyang menekankansiswa

untukbelajarmelaluikelompokinisangatmembatudalamproses

pembelajarandanjugasangatefektifuntukditerapkan.Sebab,

modelinibertujuan agarsiswa dapatberperan aktifdalam

pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok bersama

teman-temannya.Dengancaraini,siswaakanbelajaruntuk

saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan

kepada siswa yang lain untuk mengemukakan semua

gagasannya.2

Hasilobservasitersebutjugaberdasarkanhasilwawancara

denganbapakSulaimanselakuguruBahasaIndonesiadikelas

VIIsebagaiberikut:

“Menurutbapak,menerapkan modelCooperativeLearning
dalam proses pembelajaran itu sangat membantu sekali
dalam prosespembelajarankhususnyadalam pembelajaran
mengidentifikasiunsur instrinsik cerpen. Karena disini

2HasilObservasilangsung,9Maret2020.
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bukanhanyaguruyangdituntutuntukberperanaktifdalam
pembelajaran,akantetapisiswajugaharusikutberperan
langsungdidalamnya.Jadi,modelCooperativeLearningini
sangatefektifsekaliuntukditerapkandalampembelajaran
BahasaIndonesia.”3

Halinijugadiperkuatdenganpernyataaansalahsatusiswa

kelasVIIyanghasilkutipanwawancaranyasebagaiberikut:

“SayasukadengancaramengajarbapakSulaiman,karena
bapak menerapkan pembelajaran secara berkelompok.
Sehingga dengan cara berkelompokini,saya dan teman-
teman bisa bersama-sama mengerjakan tugas yang
diberikanbapakdengancaraberdiskusidantentunyasaling
bertukarpendapatdemimendapatkanhasilyangbaik.Selain
itu,kamilebihmudahmemahamimateriyangdisampaikan
bapaklewatpembelajaransecarakelompokini.”4

Jugaberdasarkanhasilobservasipadatanggal9Maret2020

yang dilakukan penelitipada saat berlangsungnya proses

kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Bahasa

IndonesiadiSMPIAl-WaroqotKadurPamekasanyaituketika

guruhendakmengajardikelasVII,menunjukkanbahwaguru

Bahasa Indonesia melakukan persiapan sebelum mengajar

dengancaragurumembacaRPP,bukupaket,menyiapkanmateri

tentang“TeksCerpen”,danmerencanakantujuan.Selainitu,

gurujugamenerapkanmodelCooperativeLearningdengancara

membagisiswamenjadibeberapakelompok,selanjutnyasiswa

3HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,9Maret2020.
4HasilwawancaralangsungdenganIdasiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadur
Pamekasan,9Maret2020.
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mengikutiarahandarigurutersebut.5

Sebagaimana dalam wawancara dengan guru Bahasa

IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasanyang

mengatakanbahwa:

“Iya,sebelum memulaipembelajaranbapakterlebihdahulu
sudah membaca RPP,buku paketdan menyiapkan materi
tentang“TeksCerpen”,merencanakantujuanpembelajaran,
membuatkelompokdenganmembagisiswakedalambeberapa
kelompok.Selanjutnyabapakmemberikantugaspadatiap-
tiapkelompokuntukdikerjakandandidiskusikanbersama
dengan kelompoknya masing-masing, kemudian
mempersilahkanperwakilandarikelompokyangadauntuk
mempresentasikansemuahasildaridiskusinyakepadasemua
siswa dan langkah yang terakhiryaitu bapak melakukan
evaluasi terhadap semua hasil diskusi yang telah
dilaksanakan.”6

BapakSulaimanjugamenambahkan:

“Setelahmelakukanpersiapan,langkahselanjutnyaadalah
menjelaskanmateripembelajaranyangakandilaksanakan.
Namunsebelumnyaitu,bapaksudahmenyampaikantujuan
pembelajaran sebelum masuk materipelajaran sehingga
prosesbelajarmengajardapatberjalandenganbaik.”7

Darihasilobservasidanwawancaradiatas,makapeneliti

dapatmenyimpulkanbahwamodelCooperativeLearningsangat

efektifuntukditerapkan karna siswa dapatberperan aktif

bersamatemankelompoknyadalam kegiatanbelajarmengajar

dan guru Bahasa Indonesia sebelum melakasanakan

pembelajaran,guru telah melakukan persiapan.Diantaranya

5Hasilobservasilangsung,9Maret2020.
6HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,10Maret2020.
7HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,10Maret2020.
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menyiapkan RPP,buku paket,LKS serta materiyang akan

diberikan kepada siswa. Selain itu, guru terlebih dahulu

menyampaikantujuanpembelajaran.Halitudilakukansebagai

bentukmotivasikepadasiswaagarsiswapercayadiridalam

menyampaikanpengetahuandanpemahamanyangmerekamiliki.

Setelahgurumenyampaikantujuanbarulahgurumembentuk

kerjakelompokdanmemberitugaskepadatiap-tiapkelompok

dan menyuruhsiswa untukberdiskusidengan sesamateman

kelompoknya.

Mengenaikonsepatauperencanaanyangseringdilakukan

Guru Bahasa Indonesia dalam pembelajaran Cooperative

Learning yaitumembentukkelompoksecaraheterogen.Selain

itu,teknikpengelompokandikelasVIISMPIAl-WaroqotKadur

Pamekasan ditentukan oleh guru.Halinidikarenakan guru

dianggaplebihtahukondisisiswabaikdarisegikaraktermaupun

darisegikemampuansiswadalam memahamimateripelajaran.

Pembagiankelompokbersifatberdasarkantingkatkemampuan

siswa.Setelahkelompokterbentukdansiswamenempatibangku

sesuaidengankelompoknya,makagurumulaimenjelaskancara

kerjakelompokdantugasyangharusdikerjakanbersamateman

kelompoknya.8

HaliniberdasarkanhasilwawancaradenganBapakSulaiman

yangmengemukakanbahwa:

8Hasilobservasilangsung,10Maret2020.
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“Konsepyangbapakgunakanialahpertamayaitumembentuk
kelompok untuk berdiskusidimana siswa diminta untuk
berdiskusimengenaimateripelajaran yang berlansung
dengan teman kelompoknya, kemudian setelah semua
kelompokselesaiberdiskusi,bapakmenyuruhsatuperwakilan
dari setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya tersebut.Dan pada saatsalah satu kelompok
mempresentasikan didepan, kelompok yang lain harus
menanggapinya.”9

BapakSulaimanjugamenambahkan:

“Dalampengelompokanharusbersifatheterogenkarenaciri
khasdariCooperativeLearning.Dimanaheterogenitubisa
dilihatdarisegikeaktifansiswadalam pembelajaranatau
tingkatkemampuansiswadalam belajar.Jadi,dalam satu
kelompok belajar harus terdiridarisiswa yang pandai,
sedangmaupunkurangdarisegiintelektualnya.”10

Halinijugadiperkuatdenganhasilwawancarakepadasalah

satu siswa kelas VII yang bernama Fifi, berikut hasil

wawancaranya:

“BapakSulaimanpadasaatpelajaranberlangsung,bapak
hanya menyampaikan pokok-pokok pentingnya saja kak,
kemudiankitadiberitugasuntukberdiskusi.”11

HalserupajugadiungkapkanolehsiswaFitri,Iamengatakan:

“Kalau pelajaran bapak Sulaiman ,kita sering belajar
kelompokkak.Danpengelompokannyaituditentukanoleh
bapakjuga.”12

BerkenaandenganpenerapandikelasVIIdenganmateri

“TeksCerpen”,makapembagiankelompokyangdilakukanoleh

guru yaitu guru membagisiswa menjadi5kelompok, tiap

9HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,10Maret2020.
10HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,10Maret2020.
11HasilwawancaralangsungdenganFifisiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadur
Pamekasan,10Maret2020.
12HasilwawancaralangsungdenganFitrisiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadur
Pamekasan,10Maret2020.
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kelompokterdiridari5danadayang6orangsiswadikarenakan

siswakelasVIIberjumlah28orang.Kemudiangurumemberikan

tugas yang bahannya sama untuk didiskusikan bersama

kelompoknyamasing-masingdanjugamemberibimbinganpada

setiapkelompok.13

Sepertipernyataan bapak Sulaiman pada saat wawancara
berikut:

“DalampengelompokandikelasVIItadi,bapakbagimenjadi5
kelompok,darimasing-masingkelompokberanggota5dan
adayang6orang,sebabjumlahsiswanyahanya28orang.
Setiap kelompok itu bapak beritugas yang sama yaitu
mengidentifikasiunsur instrinsik cerpen,dan juga teks
cerpennyasamadalamstiapkelompok.”14

Dalamproseskelompok,gurusangatberperanpentingdalam

mengaturjalannya diskusi,memberibimbingan dan motivasi

agar kelompok dapat bekerja sama dengan baik.Langkah

selanjutnya setelahguru membagikelompok,kemudian guru

menunjuksemuaketuakelompokuntukmendiskusikantugas

yangtelahdiberikanbersamaanggotakelompoknya.15

Berikuthasilwawancara dengan guru Bahasa Indonesia,

berikutinikutipannya:

“Saatprosesdiskusiberlasung,bapakmemberikanbimbingan
danmotivasisertamengaturjalannyadiskusi.Setelahitu
bapakmenunjuksemuaketuakelompokuntukmendiskusikan
tugasyangtelahdiberikanbersamaanggotakelompoknya.”16

Setelahpembagian kelompokselesai,langkahselanjutnya

13HasilobservasilangsungdikelasVII,10Maret2020.
14HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,10Maret2020.
15HasilobservasilangsungdikelasVII,10Maret2020.
16HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,10Maret2020.
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gurumempersilahkankelompokuntukmempresentasikanhasil

diskusinya kepada semua anggota kelompok.Halinisesuai

denganhasilwawancaradenganguruBahasaIndonesia,berikut

kutipannya:

“Setelah selesai membentuk kelompok, kemudian bapak
mempersilahkantiap-tiapkelompokuntukmempresentasikan
hasildiskusinyakepadasemuaanggotakelompok.”17

Langkah selanjutnya untuk mengukur sejauh mana

pengetahuansiswasecarakognitifterhadapmateriyangsudah

dipelajaribersama yang dilakukan guru adalah memberikan

evaluasi kepada siswa. Tujuannya evaluasi adalah untuk

mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang

disampaikan melalui pembelajaran Cooperative Learning.

Evaluasiyangdilakukanbisabersifatlangsungmaupuntidak

langsung.Yaitubisaberupapertanyaan,testulis,penilaian

prosesdanlainsebagainya.18

Halinijugadisampaikandarihasilwawancaradenganbapak

Sulaiman:

“Setelah semua anggota kelompok mempresentasikannya,
kemudian bapak mengevaluasihasilkerja mereka.Bapak
memberifeedbackagarmerekabisamelakukanrefleksidari
tugasyangsudahdilakukan.Selainitu,evaluasiyangbapak
berikan berbentuk tes tulis setelah kegiatan kelompok
selesai.Sebisamungkintiappertemuanbapakmemberikan
testulisdanbiasanyadijadikantugasrumahkarenawaktu
jam pelajaran telah usai.Halinibapak lakukan untuk
mengukurkeberhasilan ranah kognitifsiswa.Materites

17HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,10Maret2020.
18Hasilobservasilangsung,10Maret2020.
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bapakambildariLKS,bukupaketdanlainsebagainya.”19

Langkahterakhiryangdilakukanguruadalahmemberikan

rewardkepadasiswaberdasarkanhasilkerjasamayangtelah

dilakukanolehsiswa.GuruBahasaIndonesiakelasVIISMPIAl-

Waroqot KadurPamekasan memberikan penghargaan kepada

kelompok yang berupa pujian dan mengumumkan kelompok

terbaikdidepankelas.20

Pemberian penghargaan inijuga diperkuat dengan hasil

wawancara dengan bapak Sulaiman selaku guru bahasa

IndonesiadikelasVII,berikutkutipannya:

“Ketikatugaskelompokataudiskusisudahselesai,bapak
mengevaluasidanmemberikanrewardyangberupapujian
danmengumumkankelompokterbaikdidepankelas.Halitu
bapak lakukan agar siswa merasa senang kalau hasil
kerjanya dipuji dan agar siswa tambah semangat
belajarnya.”21

Berdasarkanhasilobservasidanwawancaratersebut,maka

dapat disimpulkan bahwa modelpembelajaran yang sering

digunakanolehguruBahasaIndonesiadikelasVIISMPIAl-

WaroqotKadurPamekasanadalahmodelCooperativeLearning,

karena bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam

penerapannyalangkah-langkahyangdilakukanyaitu:pertama,

gurumenyampaikanmateri.Kedua,membentukkelompoksecara

heterogen. Ketiga, memberimaterikepada masing-masing

19HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,10Maret2020.
20Hasilobservasilangsung,10Maret2020.
21HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,10Maret2020.
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anggota kelompok.Kempat,guru menyuruh ketua kelompok

untuk mendiskusikan tugas bersama anggota kelompoknya.

Kelima,guru mempersilahkan kepada setiap kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusinya. Dan terakhir, guru

memberikanevaluasiyangberbentukpertanyaan,testulisdan

lain-lainkepadasiswasertamemberikanrewardkepadasiswa

yanghasilkerjakelompoknyadianggappalingbagus.

2.Keunggulan dan keterbatasan penerapan modelCooperative

Learningdalampembelajaranmengidentifikasiunsurinstrinsik

cerpensiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan.

Dalam menerapkan model Cooperative Learning guru

menginginkan hasil yang diinginkan itu tercapai dengan

maksimalsehingga siswa bisa memahamipelajaran Bahasa

Inonesia terutama dalam materi mengidentifikasi unsur

instrinsikcerpen.

Dan salah satu halyang dapat mendukung keberhasilan

pembelajaranCooperativeLearningdenganbaikdikelasVII

tersebutyaitupenerapanmodelpembelajaran.

Selanjutnyapenelitiakanmemaparkantentangkeunggulan

dan keterbatasan model Cooperative Learning dalam

pembelajaran mengidentifikasiunsurinstrinsikcerpen siswa

kelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasanadalahsebagai

berikut:
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Selama pelajaran berlangsung siswa tidak bergantung

kepadaguru,siswadapatmengungkapkanideataugagasannya,

mampu memecahkan masalah bersama-sama,interaksiantar

siswasemakinbaik.22

Darihasilobservasiyang juga dilakukan peneliti,guru

Bahasa Indonesia di kelas VII SMPI Al-Waroqot mampu

melaksanakanpembelajaranmengidentifikasiunsurinstrinsik

cerpenmenggunakanmodelCooperativeLearningdenganbaik,

kegiatan dikelas sangat terorganisir,guru mengatur dan

membimbing siswa saat berdiskusi,memberikan kesempatan

untuk siswa bertanya jika siswa kesulitan memecahkan

permasalahan,memotivasisiswasehinggasiswayangkurang

aktifbisalebihikutberperansertadalammenyelesaikantugas.

Dalam melakukan evaluasi,guru tidak hanya menilaisecara

kelompoktapijugasecarapribadi,terlihatdaripertanyaan-

pertanyaan yang diberikan guru kepada siswa secara

perorangan.SelainituminatataukemauansiswadikelasVII

jugacukupbaik,siswabanyakyangaktifselamapembelajaran

kelompok.23

Keuntungan atau hasildaripenerapan modelCooperative

LearningdikelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasandapat

diketahuilewat wawancara penelitidengan bapak Sulaiman

22Hasilobservasilangsung,11Maret2020.
23Hasilobservasilangsung,11Maret2020.
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selakugurubahasaIndonesia:

“PenerapanmodelCooperativeLearningdikelasVIISMPIAl-
WaroqotKadurPamekasaniniAlhamdulillahmemberikanhasil
dan perubahan yang positif dan sangat cocok untuk
diterapkan, karena dengan belajar kelompok dapat
berdampakpositifbagianakdidikyangengganmengerjakan
tugasyangdiberikandansiswatidakakanmerasabosan
dalam mengikutikegitanpembelajaran.Sebabmerekaakan
terdorong dan termotivasimelihat antusias dariteman
kelompoknya dan cara ini sangat efektif dalam
mengembangkan kemampuan berfikir siswa menjadilebih
kritis,kreatif,danreklektif.Dapatmengasahkemampuan
siswa untuk bekerja sama, dapat melatih kemampuan
berkomunikasi,terutamakomunikasiinterpersonal,seperti
beranimenyampaikanideataupendapatnya,danmenghargai
pendapatoranglainjuga.Dantentunyahasilpositifyang
dicapaiadalahmerekaakanlebihpahamdenganmateriyang
dipelajaripadasaatpembelajarankelompoktersebut.”24

Halinijugadiperkuatolehpernyataansalahsatusiswakelas

VII,berikut:

“Sayalebihmudahmemahamimateripelajaranapabiladibuat
kelompok kak,karena dengan kelompok kita bisa saling
berdiskusimengenaimateriyangadadanjugabisasaling
tukarideataupendapatantarteman.Danyangterpenting
kak,dengankelompoktugasyangdiberikanguruakanterasa
lebihringandaripadamengerjakansendiri.”25

Halinijuga diperkuatdengan hasilwawancara terhadap

salahsatusiswakelasVIIyangbernamaIlhammengatakan:

“Saya sangatsuka saatpembelajaran Bahasa Indonesia
berlangsungkarenacarapenyampaianyangdilakukanoleh
guruBahasaIndonesiatidakhanyaceramah,namunbeliau
sering mengubah sistem kelas menjadiunik,salah satu
sistemyangbeliaulakukanadalahmembuatkelompokuntuk
berdiskusi”.26

24HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,11Maret2020.
25HasilwawancaralangsungdenganFifisiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadur
Pamekasan,11Maret2020.
26HasilwawancaralangsungdenganIlham siswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadur
Pamekasan,11Maret2020.
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Selain itu dalam menerapkan modelCooperative Learning

pastimemilikiketerbatasan sehingga tidak berjalan dengan

yangdiharapkan.Danpadasaatmelakukanobservasidikelas

VII,penelitimenemukan berbagaikendala diantaranya pada

saatpembagiankelompokadasiswayangtidakcocokdengan

temankelompoknya,danpadasaatkerjakelompokterdapat

beberapa siswa yang kurang aktif,hanya diam saja saat

temannya sibuk berdiskusi, bahkan ada yang hanya asyik

berbicaradengantemansekelompoknya.27

Sesuaidengankutipanwawancaraberikut:

“Kendalayangseringbapakalamidalam menerapkanmodel
Cooperative Learning di kelas VII yaitu pertama,
membutuhkan waktu yang lama dalam membagikelompok
dikarenakan harusdibagisecaraheterogen.Kedua,proses
membangunkekompakansertakerjasamaantaranggotasulit.
Terkadang tugasyang bapak berikan kepada siswa hanya
dikerjakanolehsebagiansiswayangaktifsaja,sedangkan
siswa yang lain malas dan menyerahkan tugas-tugasnya
kepadatemansatukelompokyangdianggaplebihaktifoleh
mereka.”28

Halinidiperkuatdenganpernyataansalahsatusiswakelas

VIIberikut:

“Menurut saya kak, yang menjadi kendala dalam
pembelajarankelompokadalahkurangnyakekompakandan
kurangnya ikutberperan aktifdalam mengerjakan tugas
yangdiberikanguru.”29

27HasilobservasilangsungdikelasVII,11Maret2020.
28HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,11Maret2020.
29HasilwawancaralangsungdenganFitrisiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadur
Pamekasan,11Maret2020.
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HallainjugadiungkapkanolehIlhamyangmengatakan:

“Kurangnya kekompakan kak, dan kebanyakan yang
mengerjakantugasdariguruituketuakelompoksaja.”30

Darihasilobservasidanwawancaratersebut,makapeneliti

dapatmenyimpulkanbahwaketerbatasandaripenerapanmodel

CooperativeLearningdikelasVIIyaitupertama,terbatasnya

waktuuntukmenerapkanmodelCooperativeLearning.Kedua,

hubunganyangtidakharmonisdalamkelompok.

3.Solusi dari keterbatasan penerapan model Cooperative

Learningdalampembelajaranmengidentifikasiunsurinstrinsik

cerpensiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan.

Dalammenerapkansuatumodelpembelajarantentunyaada

sajaketerbatasanataukendalayangterjadipadasaatproses

pembelajaran.Namun,seoranggurupastimemilikisolusiatau

cara mengatasi keterbatasan yang terjadi pada saat

pelaksanaanpembelajaran.Danhalinijugadialamiolehguru

BahasaIndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan

saat menerapkan model Cooperative Learning dalam

pembelajaranmengidentifikasiunsurinstrinsikcerpen.Kendala

yang dialamiberupa terbatasnya waktu dalam menerapkan

modelCooperativeLearning.Dan caradalammengatasikendala

tersebut, yaitu dengan mengatur waktu dengan sebaik

30HasilwawancaralangsungdenganIlhamsiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadur
Pamekasan,11Maret2020.
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mungkin.31

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru Bahasa

IndonesiakelasVIIberikut:

“Prosedurdalam pembelajaranCooperativeLearningadalah
belajardalamkelompok.Danitumemilikiketerbatasanwaktu,
jadibapakharusbisalebihpintarlagidalammengaturwaktu
pembelajaran kelompok.Intinya diatur kapan waktunya
pembagiankelompok,pembagiantugas,penyelesaiantugas,
waktu presentasi,waktumemberikan evaluasidllsebisa
mungkin selesaitepat waktu jam pelajaran. Sehingga
meskipun waktunya terbatas,tapitetapbisa diterapkan
denganbaik.”32

Halinidiperkuatolehpernyataansiswaberikut:

“Dalam pembelajaran kelompok bapak memberikan waktu
kepadakitauntukberdiskusimengenaitugasyangdiberikan
lalumenyuruhkamiuntukmempresentasikannyadidepan
lalu melakukan evaluasikak.Bapak memberikan waktu
sepertiitu biarpembelajaran dalam kelompokbisa tepat
waktukatanyakak.”33

Selain itu bapak Sulaiman juga menyampaikan hambatan

atau kendala yang sering munculdalam pembelajaran yaitu

sebagiansiswatidakaktif,asyikberbicarasendiri,tugashanya

dikerjakansatuorangbahkanhubungantidakharmonisantar

teman kelompok.Solusiyang Ia lakukan ketika menghadapi

hambatan tersebutia meningkatkan motivasi,masukan,dan

dorongan,melakukanteguran,bahkanmemberikansanksiatau

31HasilobservasilangsungdikelasVII,11Maret2020.
32HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,11Maret2020.
33HasilwawancaralangsungdenganLatifsiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadur
Pamekasan,11Maret2020.
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hukumanapabilasudahmelewatibatas.34

Halinisesuaidenganhasilwawancaraberikut:

“Salah satu prinsip modelCooperative Learning adalah
tanggung jawab perseorangan dan partisipasi juga
komunikasi. Jadijika pada saat belajar kelompok ada
hambatanberupasiswamemilikikomunikasiatauhubungan
yangtidakharmonisdengantemankelompoknyadanjuga
hanyasatusiswayangmengerjakantugassedangkanyang
lain asyik berbicara dengan teman yang lain,maka hal
pertama yang bapak lakukan adalah memberimasukan,
doronganataumotivasi.Jikacarapertamatidak berhasil,
bapak menggunakan cara kedua yaitu memberikan
peringatanberupateguran.Apabilacarakeduatetaptiak
berhasil,maka bapak menggunakan cara terakhir yaitu
memberikan sanksiberupaberdirididepanpapantulisatau
keluardarikelas.Halitubapaklakukandemiterlaksananya
prosespembelajarankelompokdandemitercapainyatujuan
pembelajarankelompok.”35

HalinidiperkuatolehpernyataansalahsatusiswakelasVII,

berikut:

“Biasanya kalau ada anak-anak yang tidak mengerjakan
tugasdanmalahasyikberbicara,bapak menyuruhberdiridi
depan papan tulisbahkan ada yang disuruhkeluarkelas
kak.”36

HallainjugadiungkapkanolehFitri,berikutkutipannya:

“Anak-anakkalaucumaditegursamabapakbanyakyang
tetapasyikberbicara.Jadilebihbaiklangsungdihukum di
luarkelassajakak.Biarpunyaefekjera.”37

Berdasarkanhasilobservasidanwawancaradiatas.Maka

peneilitimenyimpulkan bahwa solusiatau cara mengatasi

34HasilobservasilangsungdikelasVII,12Maret2020.
35HasilwawancaralangsungdenganbapakSulaimangurumatapelajaranBahasa
IndonesiakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan,12Maret2020.
36HasilwawancaralangsungdenganIdasiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadur
Pamekasan,12Maret2020.
37HasilwawancaralangsungdenganFitrisiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadur
Pamekasan,12Maret2020.
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hambatan daripenerapan modelCooperative Learning yang

dilakukan guru Bahasa Indonesia kelasVIIyaitu mengatur

waktudengansebaikmungkin,meningkanmotivasi,masukan,

dandorongan,melakukantegurandan jugamemberikansanksi

atauhukuman.

B.TemuanPenelitian

Berdasarkanpadadatayangdiperolehdarihasilwawancaradan

observasi,terdapatbeberapatemuanyangditemukanolehpeneliti

saatmeneliti dikelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan

diantaranya:

1.Penerapan modelCooperative Learning dalam pembelajaran

mengidentifikasiunsurinstrinsikcerpensiswakelasVIISMPI

Al-WaroqotKadurPamekasan.

a.Merumuskantujuan.

b.Menjelaskanterlebihdahulumaterinya.

c.Memposisikan siswa dalam kelompok sesuai tingkat

kemampuannya.

d.Memberikantugasuntukdidiskusikan.

e.Gurumemberikanbimbingankepadasetiapkelompok.

f.Menjelaskan pokok-pokok pembelajaran yang akan



63

diterapkan.

g.Melatihsiswauntukmencariunsur-unsurinstrinsikcerpen

bersamatemankelompoknya.

h.Melihatkemampuansiswadalampelajaranapakahaktifatau

tidakselamaprosespembelajarandalamkelompok.

i. Siswamempresentasikanhasildiskusinyadidepankelas.

j.Gurumengevaluasihasilkerjasiswa.

k.Gurumemberikanrewardkepadakelompokyangpalingbagus

hasilkerjasamanya.

2.Keunggulan dan keterbatasan penerapan modelCooperative

Learningdalampembelajaranmengidentifikasiunsurinstrinsik

cerpensiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan.

Keunggulan

a.Kegiatanbelajarmengajardikelasterorganisir.

b.Selama pelajaran berlangsung siswa tidak bergantung

kepadaguru.

c.Siswadapatmengungkapkanideataugagasannya.

d.Siswamampumemecahkanmasalahbersama-sama.

e.Interaksiantarsiswasemakinbaik.

Keterbatasan
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a.Terbatasnya waktu dalam menerapkan modelCooperative

Learning.

b.Hubungansiswaadayangtidakharmonisdalamkelompok.

c.Ada sebagian siswa yang asyik berbicara sendiridengan

temannya.

d.Adatugasyanghanyadikerjakanolehsatuorangsaja.

3.Solusi dari keterbatasan penerapan model Cooperative

Learningdalampembelajaranmengidentifikasiunsurinstrinsik

cerpensiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan.

a.Mengaturwaktudengansebaikmungkin.

b.Meningkatkaanmotivasi,masukan,dandorongan.

c.Melakukanteguran.

d.Memberikansanksiatauhukuman.

C.Pembahasan

1.Penerapan modelCooperative Learning dalam pembelajaran

mengidentifikasiunsurinstrinsikcerpensiswakelasVIISMPI

Al-WaroqotKadurPamekasan.

Pelaksanaan model Cooperative Learning membutuhkan
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partisipasidankerjasamadalam meningkatkancarabelajar

siswa menuju arah belajar yang lebih baik, sikap tolong

menolongdalambeberapaperilakusosial.

Tujuan utama menerapkan modelCooperative Learning

adalahagarpeserta didikdapatbelajarsecara berkelompok

bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai

pendapatdanmemberikankesempatankepadaoranglainuntuk

mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan ide atau

pendapatmerekadidalamkelompok.Tidakhanyaitu,guruharus

tauperencanaanmodelCooperativeLearningsehinggadapat

diterapkandikelasdenganbaik.

Dari hasil penelitian saat observasi dan wawancara

menunjukkanbahwaGurubahasaIndonesiakelasVIIdiSMPIAl

-Waroqot Kadur Pamekasan menerapkan pembelajaran

menggunakan model Cooperative Learning yaitu sebelum

menyampaikanmateripembelajarangurumenyampaikantujuan

pembelajaransebagaimotivasisiswaagarparasiswamemiliki

percayadiridalammenyampaikanpengetahuandanpemahaman

yangmerekamiliki.Sehinggapembelajarandapatberlangsung

secaraaktifdanefektif.

KemudiangurubahasaIndonesiamenjelaskanhalpertama

yang dilakukan ketika menerapkan model Cooperative

Learningadalah diantaranya,menyiapkan RPP,buku paket,
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sertamateriyangakandiberikankepadasiswa,menyiapkan

kondisikelas agar kondusifuntuk digunakan dalam proses

pembelajaran.Persiapan yang dilakukan inijuga menjadi

motivasibelajarbagisiswa.HalinidiperkuatolehWinaSanjaya,

Ia mengatakan bahwa prosedur atau cara pembelajaran

CooperativeLearningyaitu:(1)penjelasanmateri;(2)belajar

dalamkelompok;(3)penilaian;dan(4)pengakuantim.38

Setelahmenyampaikanmateri,yangdilakukangurudalam

menerapkan pembelajaran modelCooperativeLearningadalah

guru membentuk kelompok. Pembentukan kelompok dalam

pembelajaranmodelCooperativeLearningyangditerapkanoleh

guruBahasaIndonesiadiSMPIAl-WaroqotKadurPamekasan

bersifatheterogendannon-permanenartinyadidalam suatu

kelompokharusadasiswayangberkemampuandiatasrata-rata

dan ada yang berkemampuan dibawah rata-rata yang

tujuannyaagarparasiswapaham semuaakanmateriyang

dipelajari.

Alasan dibentuk kelompok heterogen adalah: pertama,

memberikesempatanuntuksaling mengajar(peertutoring)

dansalingmendukung.Kedua,dapatmeningkatkanrelasidan

interaksiantararas,etnikdangender.Ketiga,memudahkan

pengelolaan kelas karena masing-masing kelompok memiliki

38WinaSanjaya,StrategiPembelajaranBerorientasiStandarProsesPendidikan,
(Jakarta:PrenadamediaGroup,2014),hlm.246.
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anakyangberkemampuantinggi(spescialhilper)yangdapat

membantu teman lainnya dalam merencanakan suatu

permasalahandalamkelompok.

Pembelajaran CooperativeLearningdisusun dalam sebuah

usahauntukmeningkatkanpartisipasisiswadalam kelompok,

memfasilitasisiswadenganpengalamansikapkepemimpinandan

membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan

kesempatankepadasiswauntukberinteraksisertamemberikan

peluangkepadasiswayangberbedalatarbelakangnyauntuk

bekerjasamasalingbergantungansatusamalainatastugas-

tugasyangada.JadidalampembelajaranCooperativeLearning

siswamempunyaiperangandayaitusebagaisiswadansebagai

guru.

Mengenaikonsepyangdigunakandalam menerapkanmodel

Cooperative Learning dalam pembelajaran mengidentifikasi

unsurinstrinsikcerpen,guruBahasaIndonesiakelasVIISMPI

Al-Waroqot Kadur Pamekasan yaitu: pertama, guru

menyampaikan tujuan pembelajaran. Kedua, menjelaskan

terlebih dahulu materinya.Ketiga,memposisikan siswa dalam

kelompoksesuaitingkatkemampuannya.Disinigurumembagi

siswamenjadilimakelompokdantiapkelompokterdiridari5dan

6orangsiswa.Keempat,memberikantugasuntukdidiskusikan

bersama teman kelompoknya.Disamping itu guru membimbing

tiap kelompok dengan menghampiri bangku dari tiap-tiap
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kelompok.Kelima,menjelaskanpokok-pokokpembelajaranyang

akanditerapkan.Keenam,melatihsiswauntukmencariunsur-

unsurinstrinsikcerpenbersamatemankelompoknya.Ketujuh,

melihatkemampuansiswadalam pelajaranapakahaktifatau

tidakselamaprosespembelajarandalam kelompok.Kedelapan,

siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Kesembilan,gurumengevaluasihasilkerjasiswa.Terakhir,guru

memberikanrewardkepadakelompokyangpalingbagushasil

kerjasamanya.

Halinisesuaidenganangkah-langkahperencanaanmodel

CooperativeLearningsebagaiberikut:

a.Menyampaikantujuandanmemotivasisiswa.

b. Menyajikaninformasi.

c.Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok

belajar.

d.Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya

membentukkelompokbelajardanmembantusetiapkelompok

agarmelakukantransisisecaraefisien.

e.Membimbingkelompokbekerjadanbelajar.

f.Melakukanevaluasi.
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g.Memberipenghargaanataureward.39

Mengacu pada langkah-langkah tersebut maka dengan

Cooperative Learning para siswa dapat membuat kemajuan

besarkearahpengembangansikap,nilaidantingkahlakuyang

memungkinkan mereka dapatberpartisipasidalam komunitas

merekadengancara-carayangsesuaidengantujuanutama

CooperativeLearningyaituuntukmemperolehpengetahuandari

samatemannya.Jadi,tidaklagipengetahuanitudiperolehdari

gurunya,dengan belajar kelompok seorang teman haruslah

memberikan kesmpatan kepada teman yang lain untuk

mengemukakanpendapatnyadengancaramenghargaipendapat

oranglain,salingmengoreksikesalahandansalingmembetulkan

sesamalainnya.

Ketika Cooperative Learning dilaksanakan, guru harus

berusaha menanamkan dan membina sikap berdemokrasi

diantara para siswanya. Maksudnya suasana kelas harus

diwujudkan sedemikian rupa sehingga dapat menumbuhkan

kepribadian siswa yang demokratis dan dapat diharapkan

suasana yang terbuka dengan kebiasaan-kebiasaan

bekerjasama,terutamadalam memecahkankesulitan.Seorang

siswaharuslahdapatmenerimapendapatdarisiswalainnya,

sepertisiswa mengemukakan pendapatnya lalu siswa yang

39JamilSuprihatiningrum,StrategiPembelajaran,Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2013),
hlm.192.
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lainnya mendengarkan dimana letak kesalahan,kekurangan

ataukelebihan,kalauadakekurangannyamakaperluditambah,

danpenambahaniniharusdisetujuisemuaanggota,sertayang

satuharussalingmenghormatipendapatyanglain.

2.Keunggulan dan keterbatasan penerapan modelCooperative

Learningdalampembelajaranmengidentifikasiunsurinstrinsik

cerpensiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan.

Gurumerupakankomponenyangsangatberperanpenting

dalam penerapanmodelsuatupelajaran.Guruharusberperan

aktifdanbertanggungjawabpenuhterhadapsiswanya,sebab

guru merupakan salah satu unsurdibidang pendidikan.Dan

tentunyaseoranggurupastimenginginkananakdidiknyadapat

memahamiapayangdisampaikandanjugadapatdimengertioleh

siswanyaterkaitmateriyangdiajarkan.

Dalam kegiatan belajarkelompoktentunya seorang guru

ingin anak didiknya bisa aktif, mandiri dengan dapat

memecahkan masalah yang diberikan oleh gurunya, bisa

menemukanjawabandaripermasalahanyangada,sertaguru

menginginkanhasilyangmemuaskanterhadappelajaranyang

sudahdilakukandidalamkelas.Dandalamsetiappembelajaran

pastiterdapat faktor pendukung dan penghambat dalam

penerapannya.

Adapun keunggulan dalam penerapan modelCooperative
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Learningdalampembelajaranmengidentifikasiunsurinstrinsik

cerpensiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasanyaitu:

pertama,kegiatan belajar mengajar dikelas terorganisir.

kedua,selamapelajaranberlangsungsiswatidakbergantung

kepada guru.Ketiga,siswa dapatmengungkapkan ide atau

gagasannya. Keempat, siswa mampu memecahkan masalah

bersama-sama.Kelima,interaksiantarsiswasemakinbaik.

Sedangkan keterbatasannya atau kendalanya yaitu:

pertama, terbatasnya waktu dalam menerapkan model

CooperativeLearning.Kedua,hubungansiswaadayangtidak

harmonisdalamkelompok.Ketiga,siswaadayangasyikberbicara

sendiridengan temannya.Keempat, ada tugas yang hanya

dikerjakanolehsatuorangsaja.

Hal ini sesuai dengan pernyataan wina Sanjaya, Ia

mengemukakanbahwaketerbatasanCooperativeLearningyaitu:

a.Untuk memahami dan mengerti filosofis pembelajaran

kooperatifmemangbutuhwaktu.

b.Ciriutamadaripembelajarankooperatifadalahbahwasiswa

salingmembelajarkan.

c.Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif

didasarkankepadahasilkerjakelompok.

d.Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya
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mengembangkankesadaranberkelompokmemerlukanperiode

waktuyangcukuppanjang,danhalinitidakmungkindapat

tercapaihanyadengansatukaliatausekali-kalipenerapan

strategiini.

e.Walaupunkemampuanbekerjasamamerupakankemampuan

yang sangat penting untuk siswa,akan tetapibanyak

aktivitasdalam kehidupan yang hanya didasarkan kepada

kemampuansecaraindividual.40

Selainitu,guruBahasaIndonesiamenjelaskanbahwahasil

dari penerapan Cooperative Learning yaitu munculnya

perubahan-perubahan positif,diantaranya siswa tidakbosan

dalam mengikutipembelajaran,siswa mampu berfikirkritis,

kreatif dan refleksi.Serta siswa juga mampu membangun

komunikasiyangbaikmeskipunadabeberapasiswayangkurang

ikutterlibatdalamCooperativeLearning.

Halinidiperkuat oleh Wina Sanjaya,Ia mengemukakan

keunggulanCooperativeLearningyaitu:

a.Melalui pembelajaran kooperatif siswa tidak perlu

menggantungkanpadaguru,akantetapidapatmenambah

kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan

informasidariberbagaisumber,danbelajardarisiswayang

lain.

40WinaSanjaya,StrategiPembelajaranBerorientasiStandarProsesPendidikan,
(Jakarta:PrenadamediaGroup,2014),hlm.250.
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b.Pembelajarankooperatifdapatmengembangkankemampuan

mengungkapkanideataugagasandengankata-katasecara

verbaldanmembandingkannyadenganide-ideoranglain.

c.Pembelajarankooperatifdapatmembantuanakuntukrespek

padaoranglaindanmenyadariakansegalaketerbatasannya

sertamenerimasegalaperbedaan.

d.Pembelajarankooperatifdapatmembantumemberdayakan

setiapsiswauntuklebihbertanggungjawabdalambelajar.41

Kemudian, guru Bahasa Indonesia juga mengemukakan

pembelajaranCooperativeLearningyangditerapkanpadamata

pelajaranBahasaIndonesiamemberikanhasildanperubahan

yangpositif.Misalnya,menciptakansuasanabarudalamkelas,

siswatidakbosandalammengikutipembelajaran,jadiantusias

dantermotivasiuntukbelajar.Carainisangatefektifdalam

mengembangkankemampuanberfikirsiswamenjadilebihkritis,

kreatif dan reflektif. Mengasah kemampuan siswa

bekerjasama, dapat melatih kemampuan berkomunikasi,

terutama komunikasi interpersonal seperti berani

menyampaikanpendapatnya,danmenghargaipendapatorang

lain.Tidakhanyaitu,denganmenerapkanCooperativeLearning

siswalebihmampumengidentifikasiunsurinstrinsikcerpen.

3.Solusi dari keterbatasan penerapan model Cooperative

41Ibid,hlm.249.
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Learningdalampembelajaranmengidentifikasiunsurinstrinsik

cerpensiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan.

Dalam menerapkansuatumodelCooperativeLearningpasti

ada saja keterbatasan atau kendala yang terjadidalam

menerapkannya. Namun seorang guru harusmemilikisolusi

ataucaradalammengatasiketerbatasanataukendalatersebut

demi tercapainya tujuan pembelajaran dan terlaksananya

penerapanmodelCooperativeLearningdenganbaik.

Berkaitandengansolusiataucaramengatasiketerbtasan

ataukendalayangterjadidalam penerapanmodelCooperative

Learning, guruBahasaIndonesiamenjelaskanbahwayangIa

lakukan adalah: pertama, mengatur waktu dengan sebaik

mungkin. Kedua, meningkatkan motivasi, masukan, dan

dorongan.Ketiga,melakukan teguran.Keempat,memberikan

sanksiatauhukuman.

Meningkatkan motivasi, masukan, dan dorongan sangat

bergunauntukprosespendidikanjangkapanjang.Sebabsiswa

yangtermotivasipastilebihaktifdansemangatdalam proses

pembelajaran.Selain itu,teguran dan hukuman juga bisa

dijadikansolusiterakhirapabilasudahtidakbisaditoleranlagi

danagarsiswajera.

Hal tersebut ia lakukan demi tercapainya atau demi

keberhasilanpembelajaranCooperativeLearning.Sesuaidengan
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pernyataanAbdulMajidmengenaitujuanCooperativeLearning

berikut:

a.Meningkatkankinerjasiswadalam tugas-tugasakademik.

Modelkooperatifinimemilikikeunggulandalam membantu

siswauntukmemahamikonsep-konsepyangsulit.

b.Agar siswa dapat menerima teman-temannya yang

mempunyaiberbagaiperbedaanlatarbelakang.

c.Mengembangkanketerampilansosialsiswa,berbagaitugas,

aktifbertanya,menghargaipendapatoranglain,memancing

temanuntukbertanya,maumenjelaskanideataupendapat,

danbekerjadalamkelompok.42

GuruBahasaIndonesiajugamenjelaskanbahwatujuandari

penerapan modelcooperative learning dalam pembelajaraan

mengidentifikasiunsurinstrinsikcerpenyangialakukanadalah

untukmembantusiswamemahamimatericerpendengancara

belajarbersamatemankelompoknya.Sehinggadenganbelajar

kelompokinimerekabisaaktifselamakegiatanpembelajaran,

tidakbergantungsepenuhnyapadaguru(mandiri),salingtukar

ide/pendapat,saling menghargai,serta menemukan jawaban

daritugasyangdiberikan.

Selain itu, guru Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa

pembelajaranyangmembuatsiswamerasasenangdanmengakui

42AbdulMajid,StrategiPembelajaran,(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2014),hlm.175.
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keberadaanmerekadalampembelajaranmakaakanmemberikan

kesanyangberbedadariaktivitasbelajarsebelumnya,serta

memberikanhasilyangoptimalbaikterhadapprestasibelajar

siswa maupun pada pengalaman yang baru terhadap siswa,

sehinggasiswamempunyaikesanyangbaikdalam belajar.Dan

denganpenerapanmodelCooperativeLearningmakamembuat

siswasenangdantidakbosan,dapatmeningkatkanpencurahan

waktudantugas,konflikantarpribadiberkurang,sikapapatis

berkurang, meningkatkan motivasi lebih besar dan

menumbuhkanpemahamaanyanglebihmendalam.Artinya,model

CooperativeLearningbermanfaatsekalidalampembelajaran.


